BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran Fisika
berbasis kearifan lokal yang terdiri dari Silabus, RPP, Bahan ajar, LKPD, dan Tes
kemampuan problem solving siswa SMA pada materi kalor telah memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut:

1. Kevalidan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal diperoleh melalui
hasil validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.
Hasil validasi yang diperolen menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
sudah valid digunakan tetapi revisi harus dilakukan sebelumnya berdasarkan
komentar dan saran. Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi kategori valid.

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal diperoleh melalui
hasil keterlaksanaan pembelajaran serta angket respon guru dan siswa. Hasil
rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 97,09% dengan kategori sangat
baik, dan hasil angket respon guru sebesar 85,41% dengan kategori sangat baik,
serta rata-rata hasil angket respon siswa 20% (Responden) memberikan respon
dengan kategori baik dan 80% (Responden) memberikan respon dengan
kategori sangat baik. Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan

memenuhi kategori praktis.
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3. Keefektifan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal diperoleh melalui
hasil aktivitas siswa dan hasil tes kemampuan problem solving. Hasil rata-rata
aktivitas siswa 20% (Responden) kategori baik dan 80% (Responden) kategori
sangat baik pada pertemuan pertama, pertemuan kedua 15% (Responden)
kategori baik dan 85% (Responden) kategori sangat baik, dan pertemuan ketiga
10% (Responden) kategori baik dan 90% (Responden) kategori sangat baik
serta hasil rata-rata tes kemampuan problem solving > 0,7 dengan kriteria tinggi.

Dengan demikian, perangkat pembelajaran telah memenuhi kategori efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan, yaitu:

1. Perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kearifan
lokal pada materi fisika untuk mengenalkan siswa kepada kearifan lokal
yang ada di daerah sekitarnya;

2. Perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat
meningkatkan tes kemampuan problem solving;

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang
hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini, untuk melihat peningkatan

tes kemampuan problem solving.
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